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1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi klasifikasi, syarat mutu, syarat penandaan dan cara pe- 
nunjukan dari tabung saringan air untuk saluran pipa air di kapal. 


2. KLASIFIKASI 


Tabung saringan air dapat diklasifikasikan menurut 3 (tiga) tipe : 
Tipe S, LA dan LB sesuai petunjuk arah aliran. 


3. SYARAT MUTU 
3.1. Bahan 


Bahan sesuai ketentuan berikut : 
1. Badan dan tutup sesuai SII 0167 - 77, Besi Cor Kelabu 
2. Bahan yang dipakai untuk bagian lain sesuai Gambar 2 dan Gambar 4 


3.2. Tekanan Kerja 
Keadaan fluida dengan tekanan kerja maksimum 0,20 MPa (2kgf/cm2) pada 
suhu normal. 


3 3. Konstruksi, Bentuk Han Ukuran 
Konstruksi, bentuk dan ukuran « sesuai Gambar 1 dan Gambar 3. Penyimpang- 
an yang diijinkan untuk ketebalan badan ”a” si Fo tapi bila hasil per- 


hitungan kurang dari 1 mm, penyimpangan yang diijinkan adalah 1 mm. 


33 Pemeriksaan dan Pengujian 


Tabung saringan air diperiksa seperti di bawah ini dan juga sesuai dengan 
persyaratan umum pemeriksaan saringan air untuk perkapalan: 


1. Pemeriksaan bahan 

2. Pemeriksaan pengelasan 

3. Pemeriksaan tampak luar 

4. Pemeriksaan ukuran 

5. Pemeriksaan rakitan 

6. Pengujian hidrolik dengan tekanan 0,39 MPa (4 kgf/cm2). 


4. SYARAT PENANDAAN 
Tabung saringan air yang telah diperiksa dan memenuhi persyaratan standar 
ini dapat diberi tanda pada bagian badan yang mudah dilihat dengan men- 
cantumkan : 


SIL 2325 - 88 


— Nama/logo perusahaan 

— Diameter nominal 

— Tanda panah petunjuk arah aliran 
— Bulan dan tahun pembuatan. 


5. CARA PENUNJUKAN 


Tabung saringan air untuk perkapalan ditunjuk dengan mencantumkan nama, 

Giameter nominal, tipe dan nomor SII. 

Contoh: Untuk tabung saringan air diameter nominal 25.mm tipe S tabung 
Saringan Air untuk perkapalan 25.5 atau SIL 2325 - 88 


TSA 25 S 


| | 
in Tipe 
. as Diameter nominal 
Tabung Saringan Air 


Diameter nominal 25 sampai dengan 100 
£$-Tyre 23 : 


- . 2 
Lubang baut flensa harus sejajar dengan garis tengah badan 
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Gambar 1 
Konstruksi, Bentuk dan Ukuran untuk Diameter Nominal 25 s. a 100 


Catatan: 1. Flensa sesuai dengan ukuran dasar flensa pipa ferrous......... 

MPa (5kgf/cm2) sesuai standar yang berlaku. 

2. Ulir d4 sesuai dengan ulir sekrup metrik kasar dan standar yang 
berlaku. 

3. Ulir d5 sesuai dengan ulir sekrup metrik halus dan standar yang 
- berlaku. 3 

4. Diameter dan jar: jarak tusuk lobang tabung per penjaringan harus 8 mm” 
dan 11 mm. | 

5. Perbandingan luas lobang tabung saringan kurang lebih 4 sampai 
Gengan 4,5 kali diameter nominal. 


Diameter nominal 25 s.d 100 
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Catatan: 1. Bagian nomor 1 dan 2 menunjukkan bahan 3.1. (1). 


No. Bagian 
al: | Badan SII. 0167-77 Besi Cor Kelabu 
| 
s Tabung penyaring 
: Konstruksi Umum Kelas 2. 
5. | Bilah tabung 
penyaring 
ala 
Baja pegas sesuai standar yang berlaku 


Baja karbon untuk konstruksi mesin ' 
sesuai standar yang berlaku atau sesuai 

Penekan tutup SI. 0876 - 83, Kelas 2 atau Besi cor 
graphit speroidal sesuai standar yang 
beriaku. 


Batang dan batang bundar tembaga atau 
Baut penekan tembaga paduan sesuai standar yang berlaku. 

Batang dan batang bundar tembaga atau tem- 
Sumbat baga paduan sesuai standar yang berlaku. 2 


Tuas tutup SII. 0876 - 83, Kelas-2 


Batang baja tahan karat sesuai standar yang 
2. Sekrup pengaman bera, 7 


Standar pemakaian perapat untuk sistim 
perpipaan pada permesinan di perkapalan 
sesuai standar yang berlaku 


: Gambar 2 
Bahan untuk Diameter Nominal 25 s.d 100 


2. Tabung saringan No. 3 sampai dengan 7 harus digalbani setelah 
dilas. 
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Diameter nominal 125 s.d 400 


Kaki dudukan sesuai 
permintaan pemesan 


Lobang baut flensa harus sejajar dengan garis tengah badan. 
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Gambar 3 
Konstruksi, Bentuk dan Ukuran 
-Juntuk Diameter Nominal 125 s. d 400 : 


Catatan: 1. Ukuran flensa sesuai ukuran dasar flensa pipa ferrous MPa (5 kgf/ 

Cm2) sesuai standar yang berlaku. . | 

2. Ulir d4 sesuai ulir sekrup metrik kasar sesuai standar yang berlaku. 

3. Ulir Sumbat sesuai dengan ulir sang metrik halus sesuai standar 
yang berlaku - ..: 5- ta 

4. Diameter dan jarak tusuk inden Ata penjaring harus 8 mm aa 
Ilmm, 5 n 2 

5. Perbandingan Inas jubang penjaring “kurang lebih 4 sampai dengan ya 
4,5 kali diameter nominal. ba 

6. Baut bagian A boleh digunakan | baut tanam 1 manga #ensuana 
baut engsel... — et em, # 


untuk Diameter Nominal 125 sd 400 
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rs 


Bagian 


Badan SI. 0167 - 77 


Tabung penyaring 


palem 
SIT. 0876 - 83, Kelas 2. 
Ar | 
9. | Gncing penahan | Batang Gan batang bundar tembaga atau tembaga paduan 
sesuai standar yang berlaku 


bara 


jan Mur segi enam 4 - 2 
2 Sama dengan nomor 8 atau perunggu cor sesuai slandar 


Baut mata: Bal Karbon untuk Konsiraksi mesin sesuai standar yang 


B: baja tah: nd: 
ai Skkrovipengaman - atang baja tahan karat sesuai standar yang berlaku 
uan berak tembagu Gan tembaga paduan sesuai standar yang 


Sesuai standar yang berlaku. 


Gambar 4 
Bahan untuk Diameter Nominal 125 s.d 400 


Catatan: 1. Bagian 1 nomor 1 dan 2 sesuai bahan 3.1. (1). 
2. Tabung penyaring nomor 3 sampai dengan 7 harus digalabani 
setelah dilas. 
3. Cincin nomor 12 harus digalbani. 


